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KELAS VIII MTs NEGERI 3 BANJARNEGARA PADA MATERI 

LINGKARAN 

Oleh: Nida Nafi Rohyana 

NIM. 16600013 

ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan mendeskripsikan 

profil kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas VIII MTs Negeri 3 

Banjarnegara dalam memecahkan masalah pada pokok materi lingkaran. Penelitian 

ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa kelas VIII MTs Negeri 3 Banjarnegara pada materi lingkaran. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Jenis penelitian ini digunakan untuk mendeskripsikan tingkat 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dalam menyelesaikan masalah, 

yaitu kemampuan pemecahan masalah siswa yang berkemampuan tinggi, sedang, 

dan rendah. Peneliti berusaha memaparkan dan mendeskripsikan kemampuan siswa 

dalam memecahkan masalah pada soal lingkaran berdasarkan teori pemecahan 

masalah G. Polya. Prosedur penelitian kualitatif ini meliputi: 1) tahap pra lapangan 

berupa melakukan wawancara dengan guru matematika dan menyusun instrumen 

penelitian; 2) tahap penelitian meliputi pemberian tes kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa, untuk mengkualifikasikan tingkat kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa, dan wawancara; 3) tahap analisis data, yaitu 

mengolah data yang didapat dari lapangan sehingga peneliti dapat menjawab 

rumusan masalah. Penelitian ini dilaksanakan di MTs Negeri 3 Banjarnegara pada 

kelas VIII A. Adapun Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah 

peneliti sebagai instrumen utama yang di bantu oleh tes pemecahan masalah, dan 

wawancara. Analisis data dilakukan dengan teknis analisis data kualitatif. 

Hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematis menunjukan bahwa 

terdapat beberapa profil kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang 

berkemampuan tinggi, sedang dan rendah, diantaranya yaitu siswa berkemampuan 

tinggi mampu melaksanakan langkah perhitungan, namun siswa berkemampuan 

tinggi lebih di dominan mampu dalam langkah memahami masalah. Siswa 

berkemampuan sedang lebih di dominan mampu melaksanakan perhitungan pada 

langkah merencanakan penyelesaian. Siswa berkemampuan sedang mampu 

menuliskan rumus yang digunakan dalam menyelesaikan masalah tapi hanya 

sebagian yang benar. Meskipun siswa berkemampuan sedang mampu 

merencanakan penyelesian, bukan berarti pada langkah perhitungan yang lainnya 

tidak mampu, hanya saja kurang terbiasa dalam melaksanakannya. Sedangkan pada 

siswa berkemampuan rendah mampu melaksanakan langkah perhitungan, namun 

pada siswa berkemampuan rendah mengalami sedikit kesulitan dalam 

melaksanakan setiap langkah-langkahnya.  

Kata Kunci: Kemampuan Pemecahan Masalah, Lingkaran, Teori G.Polya
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan kemajuan ilmu teknologi sekarang ini 

mengalami peningkatan yang sangat pesat. Matematika merupakan salah satu 

bidang studi yang selalu diajarkan pada siswa disetiap jenjang pendidikan. 

Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin 

meningkat, matematika sebagai ilmu dasar memiliki peranan yang sangat 

penting untuk menguasai dan mencipta teknologi di masa mendatang, oleh 

karena itu diperlukan adanya penguasaan matematika sejak dini. Hal ini 

memperlihatkan betapa pentingnya pembelajaran matematika bagi suatu 

masyarakat terlebih bagi masyarakat Indonesia, khususnya bagi generasi yang 

akan datang. Sangat perlu untuk ditingkatkan terus-menerus. Dalam hal ini 

yang berkaitan langsung dengan pembelajaran matematika, yaitu dunia 

pendidikan, lebih khususnya pendidikan matematika di sekolah, mulai dari 

sekolah dasar hingga perguruan tinggi (Ibrahim, 2012b; Rianti, 2018). 

Dalam konteks pemberdayaan sumber daya manusia di Indonesia, 

pembelajaran matematika dan hasil belajarnya yang baik, sangat penting. 

Terlebih bagi generasi yang akan datang. Kemampuan dalam bidang 

matematika menjadi bekal yang sangat penting (Ibrahim, 2019). Pada abad 21 

tujuan pembelajaran matematika adalah siswa diharapkan memiliki 

karakteristik 4C, yaitu : Communication, Collaboration, Critical Thinking and 

Problem Solving, Creativity and Innovation. 
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Hal ini juga sejalan dengan National Council of Teachers of Mathematics 

(NCTM, 2017) yang menetapkan lima standar kemampuan matematis untuk 

dapat mewujudkan tujuan dalam pembelajaran matematika yaitu kemampuan 

pemecahan masalah (problem solving), kemampuan penalaran (Reasoning and 

Proof), kemampuan komunikasi (Communication), kemampuan koneksi  

(Connection) dan kemampuan representasi (Representation). Pembelajaran di 

sekolah tidak hanya bertujuan untuk memahami materi yang diajarkan saja, 

tetapi tujuan utamanya yaitu agar siswa memiliki kemampuan penalaran, 

komunikasi, representasi, dan pemecahan masalah (Ariawan & Nufus, 2017). 

Sejalan dengan tujuan pembelajaran matematika diatas, kepemilikan 

kemampuan tersebut tercermin dalam kutipan Branca (Sumarno dan 

Hendriana, 2014: 23) yang dikutip oleh (Musriandi & Elyza, 2017) 

menyatakan bahwa pemecahan masalah matematis merupakan salah satu 

tujuan penting dalam pembelajaran matematika, karena proses pemecahan 

masalah matematis merupakan jantungnya matematika. Hal ini juga sejalan 

dengan pendapat suji (2017: 63) yang dikutip oleh (Sapitri & Utami, 2019) 

yang menyatakan bahwa pemecahan masalah dalam pembelajaran matematika 

harus dikembangkan dalam proses pembelajaran siswa dan perlu dibiasakan 

untuk memecahkan masalah, baik masalah matematis maupun masalah 

kehidupan sehari-hari. Dengan demikian kemampuan pemecahan masalah 

merupakan kemampuan yang harus dimiliki oleh setiap siswa. 

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

pemecahan masalah matematis adalah salah satu kemampuan yang harus 
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dimiliki dan dikuasai oleh siswa. Menurut (Setiawan, 2015) yang dikutip oleh 

(Irma & Wahyu, 2018) menyatakan bahwa untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan, sekolah dituntut untuk menyiapkan peserta didik supaya memiliki 

berbagai macam kemampuan yang termasuk dalam pembelajaran matematika, 

sehingga mereka dapat menjadi manusia yang berkualitas dan mampu 

bersaing. Salah satu kemampuan yang harus dimiliki siswa adalah kemampuan 

pemecahan masalah matematis.  

Kemampuan pemecahan masalah matematis yang dimiliki siswa dapat 

mempengaruhi terhadap hasil belajar matematika siswa. Hal ini dikarenakan 

kemampuan pemecahan masalah matematis dapat membantu siswa dalam 

memecahkan persoalan. Pemecahan masalah merupakan suatu upaya untuk 

mencari jalan keluar yang dilakukan dalam mencapai tujuan yang memerlukan 

kesiapan, kreativitas, pengetahuan, dan kemampuan serta aplikasinya dalam 

kehidupan sehari-hari. Kemampuan ini sangat berguna bagi siswa dalam 

mendalami matematika, tidak hanya untuk mendalami matematika saja 

melainkan juga berguna bagi mereka yang akan menerapkannya dalam bidang 

lain dan dalam kehidupan sehari-hari. 

Pembelajaran matematika jika berhasil antara lain akan menghasilkan siswa 

yang memiliki berbagai macam kemampuan, diantaranya kemampuan 

pemecahan masalah, kemampuan komunikasi, kemampuan penalaran, 

kemampuan pemahaman, dan kemampuan yang lain dengan baik serta mampu 

memanfaatkan kegunaan matematika dalam kehidupan (Anisa, 2014) dalam 

(Rianti, 2018). Namun faktanya, hal tersebut berbanding terbalik dengan 
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kondisi saat ini. Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa masih 

tergolong rendah. Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya masih banyak siswa yang 

kesulitan dalam menyelesaikan persoalan-persoalan yang tidak rutin terutama 

pada soal cerita. Siswa kurang mampu dalam memahami masalah sehingga 

salah dalam membuat perencanaan untuk diterapkan dalam menyelesaikan 

masalah yang berakibat pada jawaban yang tidak tepat. Dalam hal lain, seperti 

pernyataan yang dinyatakan oleh Mettes dalam salah satu tulisannya pada 

tahun 1979, yang dikutip dari (Ibrahim, 2012a) menyatakan bahwa dalam 

belajar matematika siswa hanya mencontoh dan mencatat cara menyelesaikan 

soal yang telah dikerjakan oleh gurunya. Faktanya hal tersebut dapat dikatakan 

relevan dengan cara belajar matematika dikelas-kelas sekolah saat ini. Jika 

siswa diberi soal yang berbeda dengan soal latihan, maka siswa akan 

kebingungan untuk menyelesaikannya. Hal ini dikarenakan siswa tidak tahu 

dari mana mereka harus memulai bekerja untuk menyelesaikan persoalan 

tersebut. Berdasarkan hasil penelitian Fakhrudin (dalam Anisa, 2014) yang 

dikutip oleh (Rianti, 2018) terhadap Sekolah Menengah Pertama (SMP) secara 

umum hasil kemampuan tentang pemecahan masalah matematis siswa SMP 

belum memuaskan yakni 30,67% dari skor ideal. 

Sejalan dengan uraian diatas, berdasarkan hasil wawancara dengan 3 siswa 

kelas VIII MTs N Banjarnegara, diperoleh informasi bahwa rata-rata siswa 

masih mengalami kesulitan ketika berhadapan dengan soal pemecahan masalah 

matematika. Siswa masih kesulitan apabila soal tersebut memerlukan lebih dari 
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satu langkah penyelesaian. Kesulitan yang dihadapi siswa dalam 

menyelesaikan pemecahan masalah sangat beragam, antara lain kesulitan 

dalam memahami soal, mengubah kalimat soal ke dalam bentuk atau bahasa 

matematika, dan siswa masih kebingungan dalam melakukan langkah 

penyelesaian soal yang berbeda dari soal latihan. 

Kemampuan pemecahan masalah siswa memiliki keterkaitan dengan tahap 

menyelesaikan masalah matematika menurut Polya (1973: 6) yang di kutip 

oleh (Fathiyah, 2018) menyatakan bahwa tahap pemecahan masalah meliputi: 

(1) memahami masalah, (2) membuat rencana penyelesaian, (3) melaksanakan 

rencana, dan  (4)  melihat kembali. 

Kemampuan pemecahan masalah siswa sangat diperlukan siswa dalam 

menyelesaikan soal matematika, salah satu contohnya yaitu pada materi 

lingkaran. Saat mempelajari materi lingkaran kemampuan pemecahan masalah 

sangat diperlukan siswa yaitu agar siswa mampu meningkatkan 

keterampilannya dalam menyelesaikan soal (masalah). Berdasarkan kurikulum 

2013 edisi revisi, lingkaran merupakan salah satu materi matematika yang 

diajarkan pada kelas VIII semester genap. 

Materi lingkaran adalah materi yang penting. Karena materi lingkaran 

merupakan materi dasar yang berkaitan dengan materi matematika lainnya 

yang akan dipelajari pada jenjang berikutnya. Materi lingkaran erat 

hubungannya dengan kehidupan sehari-hari, misalnya menghitung panjang 

busur sebuah roda dalam bentuk soal cerita. Namun, kebanyakan siswa masih 

mengalami kesulitan dalam memecahkan masalah pada soal non rutin seperti 
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soal cerita, khususnya pada materi lingkaran. Hal tersebut terjadi karena dalam 

memecahkan masalah diperlukan kemampuan pemecahan masalah. Akan 

tetapi kemampuan pemecahan masalah siswa masih rendah. Berdasarkan hasil 

penelitian dari Isnawati (2017) yang dikutip dari (Kristianingsih & Ratu, 2019) 

dari hasil penelitiannya menemukan bahwa siswa SMP kelas VIII memiliki 

kesulitan pada materi lingkaran. Salah satunya yaitu pada pokok bahasan garis 

singgung lingkaran diantaranya yaitu, kesulitan dalam hal memahami konsep, 

keterampilan dan kemampuan pemecahan masalah sebesar 52%, kesulitan 

dalam menyelesaikan soal lingkaran yang diberikan sebesar 5,18%, dan 

kesulitan yang dipengaruhi oleh faktor lain sebesar 94,82%. Dalam hal ini 

kemampuan pemecahan masalah siswa masih kurang dan perlu diperbaiki. 

Sejalan dengan penelitian Isnamawati (2017), dalam belajar matematika 

pada dasarnya siswa dituntut untuk berusaha sendiri mencari pemecahan 

masalah serta pengetahuan yang menyertainya untuk menghasilkan 

pengetahuan yang benar – benar bermakna. Siswa dapat dikatakan memiliki 

kemampuan pemecahan masalah jika siswa tersebut mampu memenuhi 

keempat indikator yang ada didalam pemecahan masalah yaitu kemampuan 

memahami masalah, kemampuan merencanakan penyelesaian masalah, 

kemampuan menyelesaikan masalah, serta mampu menafsirkan solusi. Namun 

faktanya hal tersebut diduga tidak relevan dengan kondisi belajar matematika 

saat ini, salah satunya belajar matematika di MTs N 3 Banjarnegara, khususnya 

di kelas VIII pada materi lingkaran. Hal ini diperkuat dengan adanya 

wawancara bersama Ibu Zuhrotunnisa salah satu guru matematika kelas VIII 
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di MTs Negeri 3 Banjarnegara, menyatakan bahwa siswa mengalami 

kesukaran dalam menyelesaikan soal pada materi lingkaran tersebut, terlebih 

dalam menghadapi soal pemecahan masalah. Menurut ibu Zuhrotunnisa  

lingkaran merupakan salah satu materi yang sulit dipelajari oleh siswa pada 

semester tersebut. Pada materi lingkaran siswa cenderung menghafal rumus, 

sehingga ketika diberikan persoalan yang berbeda dari contoh soal, terutama 

soal yang berbentuk soal cerita siswa kesulitan dalam memahami soal tersebut 

sehingga siswa sering salah dalam menentukan perencanaan penyelesaian, 

menentukan rumus mana yang tepat digunakan untuk menyelesaikan persoalan 

dan pada akhirnya mendapatkan jawaban yang salah. Kesulitan siswa dalam 

menyelesaikan persoalan yang diberikan berdampak pada hasil belajar siswa 

pada materi lingkaran yang masih tergolong rendah. Hal ini sejalan dengan 

yang dikemukakan oleh Lein (dalam Susanti, 2017) yang dikutip oleh (Rianti, 

2018). Menurut pengalaman sebelumnya, siswa mengalami kesulitan pada 

materi lingkaran khususnya pada soal pemecahan masalah yang berbentuk 

uraian atau soal yang disajikan dalam bentuk soal cerita. Siswa masih belum 

mantap dalam memahami konsep lingkaran sehingga siswa kesulitan dalam 

mempelajarinya.  

Pada saat siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal, semestinya 

guru mengetahui penyebab dari kesulitan tersebut sehingga guru dapat mencari 

solusi untuk mengatasinya. Kesulitan tersebut bisa saja disebabkan oleh 

kurangnya kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dalam 

pembelajaran. Oleh karena itu, salah satu cara untuk mengetahui penyebab 
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kesulitan tersebut, perlunya alat ukur untuk mengukur kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa dalam menyelesaikan masalah (soal). 

Dari gambaran permasalahan yang telah dipaparkan maka perlu penelitian 

lebih lanjut untuk mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa kelas VIII MTs Negeri 3 Banjarnegara yang berkemampuan 

tinggi, siswa yang berkemampuan sedang, dan siswa yang berkemampuan 

rendah dalam menyelesaikan masalah, serta melihat bagaimana proses 

pemecahan masalah matematis siswa kelas VIII MTs Negeri 3 Banjarnegara 

dalam menyelesaikan soal cerita pada materi lingkaran. 

B. Identifikasi Masalah, Batasan Masalah, dan Rumusan Masalah 

1. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, dapat diidentifikasikan 

beberapa permasalahan sebagai berikut:  

a. Masih banyak siswa yang kesulitan dalam menyelesaikan masalah 

matematika terutama jika soal disajikan dalam bentuk soal cerita.  

b. Kurangnya kemampuan pemecahan masalah karena kebanyakan siswa 

masih sulit dalam memahami soal. 

c. Masih rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. 

d. Masih banyak siswa mengalami kesulitan pada materi lingkaran 

khususnya pada soal pemecahan masalah yang berbentuk uraian atau 

soal yang disajikan dalam bentuk soal cerita. 

e. Siswa masih belum mantap dalam memahami konsep lingkaran 

sehingga siswa kesulitan dalam mempelajarinya. 
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2. Batasan Masalah  

Mengingat agar masalah ini tidak meluas maka masalah hanya dibatasi agar 

penelitian menjadi lebih terarah, terfokus, dan tidak menyimpang dari sasaran  

pokok penelitian, sehingga ruang lingkup yang di uji lebih spesifik dan 

menghasilkan penelitian yang lebih efektif. Oleh karena itu, penelitian ini 

difokuskan kepada pembahasan atas masalah kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa kelas VIII MTs Negeri 3 Banjarnegara tahun ajaran 

2019/2020 yang memiliki kemampuan pemecahan masalah tinggi, sedang, dan 

rendah dalam memecahkan masalah matematika pada materi lingkaran. 

3. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang dan identifikasi masalah, maka didapat 

rumusan masalah pada penelitian ini yaitu bagaimana profil kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa kelas VIII MTs Negeri 3 Banjarnegara 

dalam memecahkan masalah pada pokok bahasan lingkaran. 

C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan permasalahan yang diteliti dalam penelitian ini, maka tujuan 

penelitian ini adalah: 

Mengidentifikasi dan mendeskripsikan profil kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa kelas VIII MTs Negeri 3 Banjarnegara dalam 

memecahkan masalah dalam bentuk uraian atau soal cerita pada pokok bahasan 

lingkaran. 
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2. Manfaat Penelitian 

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

untuk khalayak umum. Khususnya bagi guru matematika yakni sebagai bahan 

referensi untuk mengetahui profil kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa MTs kelas VIII dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah 

matematika, sehingga diharapkan guru dapat memahami dan mengarahkan 

siswanya dalam belajar matematika seperti menganalisis soal, memonitor 

proses penyelesaian, dan mengevaluasi hasil. Selain itu, hasil penelitian ini 

dapat bermanfaat bagi peneliti sebagai penambah wawasan dan pengetahuan 

mengenai kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, sehingga mampu 

memberikan pembelajaran yang efektif dan berkualitas. 

Sedangkan secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 

sebagai bahan masukan dan landasan dalam melakukan penelitian lebih lanjut 

tentang profil kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Selain itu, 

hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk memperkaya 

perbendaharaan pengetahuan dan teori tentang kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa, yang nantinya akan berguna dalam menambah 

wacana ilmu pengetahuan ilmiah dalam bidang pendidikan di Indonesia.
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan penelitian yang diuraikan maka dapat 

disimpulkan mengenai profil siswa kelas VIII  di  MTs Negeri 3 Banjarnegara 

dalam memecahkan masalah pada materi lingkaran adalah sebagai berikut: 

1. Terdapat lima profil kemampuan pemecahan masalah siswa yang 

berkemampuan tinggi dalam penyelesaian masalah pada soal cerita materi 

lingkaran, yaitu: 

a. Mampu menuliskan salah satu apa yang diketahui dan apa yang 

ditanyakan, mampu menuliskan rumus yang digunakan, operasi hitungan 

penyelesaian masalah, kesimpulan atau jawaban apa yang ditanyakan 

dengan benar dan tepat. 

b. Mampu menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan, rumus 

yang digunakan benar, operasi hitungan penyelesaian benar, kesimpulan 

atau jawaban yang ditanyakan benar dan tepat. 

c. Mampu menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan, rumus yang 

digunakan dan operasi hitungan penyelesaian hanya sebagian yang 

benar, kesimpulan atau jawaban benar tetapi kurang tepat. 

d. Mampu menuliskan sebagian apa yang diketahui dan apa yang 

ditanyakan, tetapi salah dalam menuliskan rumus yang digunakan, 
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operasi hitungan penyelesaian masalah, dan salah dalam menuliskan 

kesimpulan atau menjawab apa yang ditanyakan. 

e. Mampu menuliskan salah satu apa yang diketahui dan apa yang 

ditanyakan, salah menuliskan rumus yang digunakan, salah menuliskan 

penyelesaian masalah, dan salah menuliskan kesimpulan atau menjawab 

apa yang ditanyakan. 

2. Terdapat tujuh profil kemampuan pemecahan masalah siswa yang 

berkemampuan sedang dalam penyelesaian masalah pada soal cerita materi 

lingkaran, yaitu: 

a. Tidak mampu menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan, 

rumus yang digunakan benar, operasi hitungan penyelesaian benar, tetapi 

tidak mampu menuliskan kesimpulan atau tidak menjawab apa yang 

ditanyakan. 

b. Tidak mampu menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan, 

rumus yang digunakan benar, tetapi operasi hitungan penyelesaian salah, 

dan tidak menuliskan kesimpulan atau tidak menjawab apa yang 

ditanyakan. 

c. Mampu menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan, rumus 

yang digunakan benar, tetapi operasi hitungan penyelesaian salah, dan 

tidak menuliskan kesimpulan atau tidak menjawab apa yang ditanyakan. 

d. Tidak mampu menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan, 

tidak menuliskan rumus, salah dalam menuliskan operasi hitungan 
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penyelesaian, serta tidak menuliskan kesimpulan atau tidak menjawab 

apa yang ditanyakan 

e. Tidak mampu menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan, 

mampu menuliskan rumus yang digunakan dengan benar, menuliskan 

operasi hitungan penyelesaian benar, dan mampu menuliskan 

kesimpulan atau menjawab apa yang ditanyakan. 

f. Tidak mampu menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan, 

mampu menuliskan rumus yang digunakan hanya sebagian benar, tetapi 

salah dalam menuliskan operasi hitungan penyelesaian, serta tidak 

menuliskan kesimpulan atau jawaban apa yang ditanyakan. 

g. Tidak mampu menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan, 

mampu menuliskan rumus yang digunakan namun kurang tepat, dan 

mampu menuliskan operasi hitungan penyelesaian dengan benar, namun 

kurang tepat, serta tidak mampu menuliskan kesimpulan atau tidak 

menjawab apa yang ditanyakan. 

3. Terdapat empat profil kemampuan pemecahan masalah siswa yang 

berkemampuan rendah dalam penyelesaian masalah pada soal cerita materi 

lingkaran, yaitu: 

a. Tidak mampu menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan, 

tidak mampu menuliskan rumus yang digunakan, tidak mampu 

menuliskan operasi hitungan penyelesaian, dan tidak mampu menuliskan 

kesimpulan atau menjawab apa yang ditanyakan 
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b. Tidak mampu menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan, 

mampu menuliskan rumus yang digunakan hanya sebagian benar, salah 

menuliskan operasi hitungan penyelesaian, serta tidak menuliskan 

kesimpulan atau tidak menjawab apa yang ditanyakan.  

c. Tidak mampu menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan, 

tidak mampu menuliskan rumus yang digunakan, menuliskan operasi 

hitungan penyelesaian dengan benar, tetapi tidak lengkap atau tidak 

sistematis, serta tidak menuliskan kesimpulan atau jawaban apa yang 

ditanyakan. 

d. Tidak mampu menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan, 

salah menuliskan rumus yang digunakan, salah menuliskan operasi 

hitungan penyelesaian, serta tidak menuliskan kesimpulan atau tidak 

menjawab apa yang ditanyakan.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, saran 

yang diberikan untuk guru mata pelajaran matematika dan peneliti selanjutnya, 

sebagai berikut: 

1. Saran untuk Guru Mata Pelajaran Matematika 

a. Pembelajaran matematika pokok bahasan lingkaran dengan mengacu kepada 

tingkat kemampuan siswa dalam pemecahan masalah baik untuk diterapkan 

pada pokok bahasan lainnya. Sehingga guru dapat memberikan dukungan 

lebih kepada siswa yang berkemampuan sedang dan rendah. 
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b. Proses memecahkan masalah pada soal berbentuk cerita perlu memahami 

langkah-langkah penyelesaian yang tepat. Guru perlu memberikan 

pemahaman pentingnya mengenai proses langkah tersebut dalam 

pembelajaran matematika. 

2. Saran untuk Peneliti Selanjutnya 

a. Apabila peneliti selanjutnya berniat untuk melakukan penelitian mengenai 

profil pemecahan masalah matematika soal berbentuk cerita, peneliti 

menyarankan untuk menambahkan variabel untuk diteliti. 

b. Apabila peneliti selanjutnya berniat untuk melakukan penelitian mengenai 

profil pemecahan masalah matematika, sebaiknya peneliti melakukan 

wawancara kepada subjek secara terstruktur agar data yang dibutuhkan 

diperoleh lengkap. 
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